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ABSTRAK
ANALISIS HAVERSINE DAN APLIKASINYA

DALAM PENENTUAN ARAH KIBLAT

Oleh:
Ita Ratnasari
11610051

Rumus haversine merupakan persamaan matematika yang dapat
digunakan dalam menentukan arah kiblat disamping rumus-rumus lainnya. Sejauh
ini belum ditemukan penelitian yang membahas spesifikasi analisis konsep
haversine secara lengkap, padahal haversine banyak diaplikasikan di berbagai
bidang. Selanjutnya, pada penelitian yang sudah ada yakni berjudul “Haversine
Fungtion sebagai Alternatif Rumus Penentuan Arah Kiblat” oleh Iwan Kuswidi,
menyimpulkan bahwa haversine memiliki keunggulan yakni merupakan rumus
alternatif penentu arah kiblat. Setelah dilakukan pengkajian hasil penelitian,
muncul ide untuk mengembangkan penelitian tersebut dengan memperluas studi
kasus dan menambahkan rumus perhitungan arah kiblat sebagai pembanding
dalam menganalisa rumus haversine.

Berdasarkan hal tersebut maka tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui konsep haversine beserta aplikasinya dalam penentuan arah kiblat dan
mengetahui bagaimana hasil analisis dari pengaplikasian rumus haversine dalam
perhitungan arah kiblat di seluruh kemungkinan posisi tempat di bumi (diwakili
oleh 8 kategori lokasi dengan masing-masing lokasi diambil 2 titik sampel) jika
dibandingkan dengan enam rumus penentu arah kiblat lainnya. Selanjutnya untuk
mencapai tujuan dari penelitian tersebut, maka telah dilakukan penelitian
deskriptif kualitatif, dengan sumber data literatur-literatur yang terkait dengan
fokus penelitian dan data dikumpulkan dengan cara menelaah dokumen-dokumen
tersebut. Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis.

Selanjutnya dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
rumus haversine merupakan persamaan yang dapat menghasilkan jarak terpendek
antara dua titik pada bola (bumi) yang diambil dari garis bujur (longitude) dan
garis lintang (latitude). Selain itu, rumus haversine termasuk salah satu rumus
alternatif yang akurat dalam penentuan arah kiblat yang dapat digunakan di
semua kemungkinan posisi tempat di bumi.

Kata kunci: Haversine, perhitungan arah kiblat, rumus penentu arah kiblat.

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya aplikasi ilmu matematika sangatlah luas cakupannya.
Hampir di setiap disiplin ilmu pengetahuan menggunakan aplikasi ilmu
matematika. Di dalam ilmu matematika terdapat banyak konsep dan teori
yang sangat membantu dan berguna dalam kehidupan umat manusia. Sebagai
contoh ialah konsep trigonometri yang sangat membantu dalam teori
penentuan arah Kiblat.

Penentuan arah kiblat merupakan suatu hal yang sangat penting bagi
umat Islam, karena menghadap kiblat menjadi salah satu syarat sahnya salat.
Ayat yang berkaitan dengan masalah kiblat diantaranya yaitu QS. Al-Bagarah
(2) ayat 144:

P -

P p ]

[a @
P I R ] v 7 . - _7Z PN 7 arlaed - > - 77 P
o 3 /d/~ R - P B I @ a s - woe . .
Aad g3 J5b Lenos alis Sl ls sw‘d% >3 (5 8

Artinya: “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.”
(Departemen Agama, 1992:23)



Membahas penentuan arah kiblat pada hakikatnya adalah membahas
perhitungan arah suatu tempat tertentu menuju ke Ka’bah, dan arah dalam hal
ini merupakan jarak sferis. Jarak sferis antara dua tempat A dan B adalah
jarak terpendek pada permukaan bola di tempat tersebut (Kusdiono, 2002:5
dalam Solikin, 2013:2).

Selaras dengan hal itu, penentuan arah kiblat merupakan bagian dari
khazanah keilmuan agama yang dipelajari dalam ilmu falak, sedangkan
kaidah-kaidah perhitungan dalam ilmu falak tentang hal tersebut bersumber
dari ilmu matematika. Dua hal antara ilmu falak dan matematika adalah
bagian yang saling terkait atau koheren antara yang satu dengan yang lain.

Konsep trigonometri dalam sejarah perkembangan Sains Islam sangat
berperan sekali pada aplikasi ilmu falak. Hal ini dapat diketahui dengan
banyaknya ilmuan muslim yang turut mengembangkan ilmu falak, seperti Al-
Khawarizmi (305 H/917 M) dengan karyanya yang berjudul al-Mukhtashar fi
Hisab al-Jabr wa al-Mugabalah. Selain Al-khawarizmi, terdapat banyak
tokoh Islam yang ikut membangun ilmu falak, diantaranya ialah Abu Ma’syar
al-Falaky (wafat 272 H/885 M) dengan karyanya yang berjudul Isbatul Ulum
dan Haiatul Falak, Jabir Batany (wafat 319 H/931 M) dengan karyanya
Kitabul Ma rifati Mathli’il Buruj Baina Arbail Falak, Abu Raihan al Biruni
(363 H-440 H/973 M-1048 M) dengan karyanya al-Qonun al Mas udi
(Susheri, 2012:1).

Tokoh ilmuwan muslim yang berkontribusi dalam ilmu trigonometri

lalah Abul Wafa Muhammad Ibnu Muhammad Ibnu Yahya Ibnu Ismail al



Buzjani yang lahir pada tahun 940 M, beliau dikenal sebagai peletak dasar
dari rumus-rumus trigonometri. Ahli matematika generasi berikutnya adalah
Abu Nasr Mansur ibnu Ali ibnu Iraq atau akrab disapa Abu Nasr Mansur (960
M-1036 M), beliau dikenal sebagai penemu hukum sinus (Susheri, 2012:2).

Kontribusi rumus trigonometri pada ilmu falak sangatlah besar, terlebih
pada teori penentuan arah Kiblat. Bangunan kerangka teoritis pada teori-teori
penentuan arah Kkiblat tidak lepas dari konsep trigonometri, khususnya
trigonometri bola.

Rumus haversine merupakan persamaan matematika yang penting dalam
menentukan arah Kiblat di samping rumus-rumus lainnya seperti rumus
cosinus dan sinus, rumus analogi Napier, rumus cosinus dan sudut bantu
(Kuswidi, 2003:95-96).

Sejauh ini belum ditemukan penelitian yang membahas spesifikasi
analisis konsep haversine secara lengkap, padahal haversine banyak
diaplikasikan di berbagai bidang, diantaranya untuk membantu pembuatan
sistem informasi pendataan kos-kosan, dan sistem informasi kuliner ataupun
tempat wisata. Sampai saat ini penelitian mengenai aplikasi haversine dalam
perhitungan arah kiblat juga masih sedikit sekali.

Pada penelitian yang sudah ada yakni berjudul “Haversine Fungtion
sebagai Alternatif Rumus Penentuan Arah Kiblat” oleh Iwan Kuswidi,
menyimpulkan bahwa haversine memiliki keunggulan karena memiliki hasil
tunggal (rumus cosinus, analogi Napier, dan sudut bantu sering kali

menghasilkan sudut ganda pada penyelesaian akhir) dan berlaku mutlak pada



1.2

tempat-tempat tertentu (perhitungan dengan rumus cosinus, analogi Napier
dan sudut bantu semuanya menunjukkan kekeliruan) atau dengan kata lain
rumus haversine merupakan rumus alternatif penentu arah kiblat. Setelah
dilakukan  pengkajian  hasil-hasil  penelitian, muncul ide untuk
mengembangkan  penelitian tersebut dengan menambahkan rumus
perhitungan arah kiblat yang lainnya dan menerapkannya pada seluruh
kemungkinan posisi tempat di bumi untuk dianalisis lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian tentang analisis konsep haversine dan analisis hasil pengaplikasian
haversine untuk perhitungan arah kiblat di seluruh kemungkinan posisi
tempat di bumi yang akan diwakili oleh 8 kategori lokasi dengan masing-
masing lokasi diambil 2 titik sampel. Oleh karena itu, pada penelitian ini
dikembangkan penelitian dengan judul “Analisis Haversine dan
Aplikasinya dalam Penentuan Arah Kiblat”.

Pembatasan Masalah

Skripsi ini akan mengkaji konsep haversine yang bisa diturunkan dan
dipadukan dengan sistem koordinat bumi guna menyelesaikan permasalahan
dalam menentukan arah kiblat. Selain itu, juga akan mengkaji pengaplikasian
rumus haversine dan enam rumus penentu arah kiblat yang lainnya di seluruh
kemungkinan posisi tempat di bumi yang diwakili oleh 8 kategori lokasi
dengan masing-masing lokasi diambil 2 titik sampel. Selanjutnya akan
dilakukan analisa kelebihan atau keunggulan rumus haversine dibandingkan

rumus penentu arah kiblat lainnya.



1.3 Rumusan Masalah
Menurut penjelasan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konsep haversine?
2. Bagaimanakah aplikasi haversine dan enam rumus lainnya dalam
penentuan arah Kiblat?
3. Apakah rumus haversine merupakan rumus alternatif penentu arah kiblat
di seluruh kemungkinan posisi tempat di bumi dan memberikan hasil
yang lebih akurat dibandingkan enam rumus penentu arah kiblat yang
lainnya?
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dan manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Tujuan
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini ialah sebagai berikut:
a) Untuk mengetahui konsep haversine.
b) Untuk mengetahui aplikasi haversine dan enam rumus lainnya dalam
penentuan arah Kiblat.
¢) Untuk mengetahui bagaimana hasil analisis dari pengaplikasian rumus
haversine dalam perhitungan arah kiblat di seluruh kemungkinan posisi
tempat di bumi jika dibandingkan dengan enam rumus penentu arah

Kiblat lainnya.



1.5

2. Manfaat

Setelah dilaksanakan penelitian, diharapkan penelitian ini memiliki
banyak manfaat, baik bagi peneliti sendiri maupun bagi pembaca. Adapun
manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

a) Memberikan pengetahuan tentang analisis atau konsep haversine.

b) Memberikan pengetahuan tentang aplikasi haversine dan enam rumus
lainnya dalam penentuan arah Kiblat.

d) Memberikan pengetahuan terkait hasil analisis pengaplikasian rumus
haversine dan enam rumus penentu arah kiblat lainnya dalam perhitungan
arah kiblat di seluruh kemungkinan posisi tempat di bumi.

Tinjauan pustaka

Seperti halnya pada penelitian-penelitian lainnya, dalam penelitian ini
juga harus mempertimbangkan tinjauan pustaka, terutama pustaka yang
relevan dengan penelitian ini. Tinjauan pustaka dalam penelitian berfungsi
untuk mendukung penelitian yang dilakukan oleh seseorang. Pada
kesempatan penelitian ini terdapat beberapa buku, makalah, skripsi, dan tesis
yang masih relevan dengan penelitian ini sehingga dapat dijadikan sebagai
rujukan dan acuan dalam proses penulisan ide-ide peneliti. Adapun buku,
makalah, skripsi, dan tesis tesebut ialah sebagai berikut:

1. Makalah diskusi ilmiah dosen tetap UIN Sunan Kalijaga tahun ke-29 tahun
2008 tanggal 29 Agustus 2008 yang dipersembahkan oleh Iwan Kuswidi,
S. Pd. I. dengan judul Haversine Fungtion sebagai Alternatif Rumus

Penentuan Arah Kiblat. Makalah tersebut menjelaskan bahwa haversine



memiliki keunggulan yakni merupakan rumus alternatif karena memiliki
hasil tunggal (rumus cosinus, analogi Napier, dan sudut bantu seringkali
menghasilkan sudut ganda pada penyelesaian akhir) dan berlaku mutlak
pada tempat-tempat tertentu (perhitungan dengan rumus cosinus, analogi
Napier, dan sudut bantu semuanya menunjukkan kekeliruan). Dalam
makalah ini sampel penelitian belum mewakili seluruh kemungkinan
tempat di bumi dan rumus pembanding yang digunakan hanya 3 jenis.

. Sinopsis tesis Agus Solikin jurusan magister studi Islam/ilmu falak yang
berjudul Perhitungan Arah Kiblat Menurut Susiknan Azhari (Tinjauan
Matematika dan Astronomi dalam Buku Ilmu Falak Perjumpaan
Khazanah Islam dan Sains Modern) tahun 2013, yang menjelaskan
tinjauan matematika dan astronomi dalam menjelaskan proses
diperolehnya rumus-rumus perhitungan arah kiblat dalam buku Ilimu
Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern. Dalam tesis tersebut
juga dikaji mengenai perbandingan rumus haversine dengan ketiga rumus
lainnya dalam perhitungan arah kiblat.

. Makalah berjudul Ragam Cara Penentuan Arah Kiblat dalam Perspektif
Astronomi karya Moedji Raharto tahun 2010 yang memaparkan rumus-
rumus yang dapat dipakai dalam perhitungan arah kiblat dan contoh
perhitungannya.

. Skripsi dengan judul Analisis Rumus Trigonometri dalam Penerapannya
pada Ilmu Falak (Telaah atas Teori Penentuan Arah Kiblat) karya Susheri

dengan nomor induk mahasiswa 083511028, jurusan Tadris Matematika



IAIN Walisongo tahun 2012. Pada skripsi tersebut dibahas tentang rumus
trigonometri yang dapat digunakan dalam teori penentuan arah kiblat.
Dalam skripsi ini belum dipaparkan analisis haversine.

5. Skripsi berjudul Aplikasi Trigonometri dalam Penentuan Arah Kiblat
karya Iwan Kuswidi tahun 2003 jurusan Tadris Matematika IAIN Sunan
Kalijaga, yang menjelaskan rumus-rumus yang dapat diaplikasikan dalam
penentuan arah Kiblat.

6. Buku berjudul llmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains
Modern) karya Susiknan Azhari tahun 2007 yang memaparkan contoh
perhitungan arah kiblat dengan rumus cosinus dan sinus, rumus analogi
Napier, dan rumus sudut bantu.

7. Handout Matematika Hisab dan Rukyat fakultas sains dan teknologi UIN
Sunan kalijaga tahun 2007 yang banyak mengupas tentang trigonometri
bidang datar dan bidang bola.

Adapun posisi atau kedudukan dari penelitian ini adalah sebagai tindak
lanjut yang berupa pengembangan penelitian dari Iwan Kuswidi dengan judul
Haversine Fungtion sebagai Alternatif Rumus Penentuan Arah Kiblat.
Pengembangan tersebut berupa: 1) pengembangan konsep haversine dengan
penarikan Lemma haversine sudut dan sisi, 2) pembuatan aplikasi penentu
arah kiblat dengan rumus haversine menggunakan program microsoft excel,
3) penambahan sampel penelitian yang mewakili seluruh kemungkinan
tempat di bumi, 4) penambahan rumus penentu arah Kkiblat sebagai

pembanding haversine. Dalam penelitian Iwan Kuswidi hanya digunakan 3



rumus pembanding sedangkan dalam penelitian ini digunakan 6 rumus
pembanding, 5) penambahan aturan pengukuran arah kiblat menggunakan

rumus haversine berdasarkan koordinat bujur tempat dan bujur Ka’bah.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis hasil perhitungan mengenai
Aplikasi Haversine dalam Penentuan Arah Kiblat, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Rumus haversine merupakan persamaan yang dapat menghasilkan jarak
terpendek antara dua titik pada bola (bumi) yang diambil dari garis bujur

(longitude) dan garis lintang (latitude), yaitu

d=72r arcsin\/sin2 (M) + cos(db, ) cos(d,) sin (Az—xl)

2 2

2. Rumus haversine dan enam rumus lainnya yang telah diperhitungkan
dapat digunakan dalam penentuan arah Kkiblat. Rumus-rumus yang
diterapkan dalam perhitungan tersebut mengacu pada rumus dasar dan
rumus modifikasi dalam segitiga bola. Perbedaan rumus yang digunakan
pada masing-masing rumus penentu arah kiblat menyebabkan adanya
perbedaan derajad sudut arah kiblat yang dihasilkan. Rumus haversine
yang dapat digunakan dalam penentuan arah kiblat yaitu:
Lemma 3.1.2.1 Haversine dari suatu sisi dalam segitiga bola adalah
penjumlahan dari haversine selisih kedua sisi yang lainnya dengan
perkalian sinus sisi lainnya terhadap haversine sudut di hadapan sisi

yang dicari.
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Lemma 3.1.2.2 Haversine dari suatu sudut dalam segitiga bola adalah
perkalian sinus-sinus selisih dari setengah keliling segitiga bola dan sisi
yang mengapit sudut tersebut dengan cosecan sisi-sisi yang mengapit
sudut tersebut.

3. Rumus haversine mempunyai aturan pokok yang bersifat tunggal dalam
pengukuran sudut arah kiblat, sehingga rumus haversine termasuk rumus
alternatif dalam penentuan arah kiblat yang dapat diaplikasikan di seluruh
kemungkinan tempat di bumi. Demikian pula dengan rumus cosinus.
Rumus haversine dan rumus cosinus merupakan rumus dengan ketentuan
pengukuran sudut yang lebih akurat dibandingkan dengan beberapa rumus
lainnya yakni rumus cosinus dan sinus, analogi Napier, rumus cosinus
dan sudut bantu, rumus cosinus dan sudut bantu, dan rumus cosinus dan
sinus.

4.2 Saran
Berdasarkan  simpulan yang telah diuraikan, maka penulis
mengemukakan saran-saran dalam rangka memberikan motivasi positif dan
konstruktif sehubungan dengan analisis penggunaan rumus haversine dalam
penentuan arah kiblat sebagai berikut:

1. Penelitian ini dibatasi dengan analisis haversine sebagai rumus penentu
arah kiblat di seluruh kemungkinan tempat di bumi yang diwakili oleh 8
kategori lokasi dengan masing-masing lokasi diambil 2 titik sampel,

diharapkan ada penelitian lanjutan dengan lokasi sampel yang lebih
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banyak atau penelitian yang dapat mengkaji analisis rumus penentu arah
kiblat yang lainnya agar diperoleh hasil yang lebih optimal.

. Penelitian ini hanya membuat sebuah aplikasi sederhana penentu arah
kiblat dengan microsoft excel, sehingga diharapkan ada penelitian lanjutan
yang dapat membuat sebuah program atau rancang bangun penentu arah
kiblat seluruh kemungkinan lokasi di bumi yang mengaplikasikan rumus

haversine.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1
Perhitungan arah kiblat dengan rumus cosinus dan sinus
Rumus 1
cotbsina-cosacosC
cot B =
sin C
) Koordinat Lokasi Koordinat Ka'bah | SudutB BESAR SUDUT
No Nama Lokasi - - - -
Bujur Lintang | Bujur | Lintang (0) DX (0) | MX (') | SX(")
1 |Basra, Irak 47,82 30,50 39,83 21,42 -40,19 -40 -11 -24,03
Arkhangai,
2 . 100,72 47,90 39,83 21,42 -83,61 -83 -36 -47,80
Mongolia
3 |Quirima, Angola 17,87 -11,20 39,83 21,42 -33,49 -33 -29 -15,70
4 [Santiago, Chili -70,64 -33,47 39,83 21,42 -81,83 -81 -50 -1,34
5 |Athena, Yunani 23,73 37,98 39,83 21,42 44,51 a4 30 27,21
6 [Madrid, Spanyol -3,70 40,42 39,83 21,42 76,03 76 1 46,27
7 |Yogyakarta, Indonesia 110,37 -7,80 39,83 21,42 65,29 65 17 19,53
8 |dambulla, Srilanka 80,77 7,87 39,83 21,42 66,48 66 28 57,89
9 |Borena, Etiopia 39,83 4,73 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
10 |Ingile, Kenya 39,83 -1,60 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
Plasetsky Districk
11 |Arkhangelsk Oblast, 39,83 62,71 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
Rusia
12 |Yomra, Turki 39,83 40,96 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
13 |Kengtung, Myanmar 99,67 21,42 39,83 21,42 78,13 78 7 44,90
14 |Al Ahsa, Arab Saudi 49,55 21,42 39,83 21,42 88,22 88 13 14,10
15 [Tibesti, Chad 18,05 21,42 39,83 21,42 -85,98 -85 -58 -52,84
16 |Fderik, Mauritania -12,72 21,42 39,83 21,42 -79,78 -79 -46 -49,17




Lampiran 2

Rumus 2

1

Perhitungan arah kiblat dengan rumus Napier

1
cosi[rx— b) 1

. cot=C_C

cas% (a+ b)
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1 1
B—E[,LI—FB]—E[,&I—Bj
. Koordinat Lokasi Koordinat Ka'bah Sudut B BESAR SUDUT
No Nama Lokasi - - - -
Bujur Lintang Bujur Lintang (0) DX (0) | MX(') [ SX(")

1 |Basra, Irak 47,82 30,50 39,83 21,42 139,81 139 48 35,96

Arkhangai,
2 > 100,72 47,90 39,83 21,42 96,39 96 23 12,19

Mongolia
3 [Quirima, Angola 17,87 -11,20 39,83 21,42 -33,49 -33 -29 -15,70
4 |Santiago, Chili -70,64 -33,47 39,83 21,42 98,17 98 9 58,65
5 |Athena, Yunani 23,73 37,98 39,83 21,42 -135,49 | -135 -29 -32,78
6 [Madrid, Spanyol -3,70 40,42 39,83 21,42 -103,97 | -103 -58 -13,72
7 |Yogyakarta, Indonesia 110,37 -7,80 39,83 21,42 65,29 65 17 19,53
8 |[dambulla, Srilanka 80,77 7,87 39,83 21,42 66,48 66 28 57,89
9 [Borena, Etiopia 39,83 4,73 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
10 |Ingile, Kenya 39,83 -1,60 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00

Plasetsky Districk
11 |Arkhangelsk Oblast, 39,83 62,71 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00

Rusia
12 |Yomra, Turki 39,83 40,96 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
13 |Kengtung, Myanmar 99,67 21,42 39,83 21,42 78,13 78 7 44,90
14 |Al Ahsa, Arab Saudi 49,55 21,42 39,83 21,42 88,22 88 13 14,10
15 |Tibesti, Chad 18,05 21,42 39,83 21,42 -85,98 -85 -58 -52,84
16 |Fderik, Mauritania -12,72 21,42 39,83 21,42 -79,78 -79 -46 -49,17




Lampiran 3

Perhitungan arah kiblat dengan rumus cosinus dan sudut bantu

Rumus 3

tanp = tan becos C

coth =

_ cotC.sin(a —p)

sinp
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. Koordinat Lokasi Koordinat Ka'bah Sudut B BESAR SUDUT
No Nama Lokasi - - - -
Bujur Lintang Bujur Lintang (0) DX (0) [ MX (') | SX(")
1 |Basra, Irak 47,82 30,50 39,83 21,42 -40,19 -40 -11 -24,03
Arkhangai,
2 i 100,72 47,90 39,83 21,42 -83,61 -83 -36 -47,80
Mongolia
3 |Quirima, Angola 17,87 -11,20 39,83 21,42 -33,49 -33 -29 -15,70
4 |Santiago, Chili -70,64 -33,47 39,83 21,42 -81,83 -81 -50 -1,34
5 |Athena, Yunani 23,73 37,98 39,83 21,42 44,51 44 30 27,21
6 [Madrid, Spanyol -3,70 40,42 39,83 21,42 76,03 76 1 46,27
7 |Yogyakarta, Indonesia 110,37 -7,80 39,83 21,42 65,29 65 17 19,53
8 |dambulla, Srilanka 80,77 7,87 39,83 21,42 66,48 66 28 57,89
9 |Borena, Etiopia 39,83 4,73 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
10 |Ingile, Kenya 39,83 -1,60 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
Plasetsky Districk
11 |Arkhangelsk Oblast, 39,83 62,71 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
Rusia
12 [Yomra, Turki 39,83 40,96 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
13 |Kengtung, Myanmar 99,67 21,42 39,83 21,42 78,13 78 7 44,90
14 |Al Ahsa, Arab Saudi 49,55 21,42 39,83 21,42 88,22 88 13 14,10
15 |Tibesti, Chad 18,05 21,42 39,83 21,42 -85,98 -85 -58 -52,84
16 |Fderik, Mauritania -12,72 21,42 39,83 21,42 -79,78 -79 -46 -49,17




Lampiran 4
Perhitungan arah kiblat dengan rumus haversine

Rumus 4

hav ¢ = hav(a — b) + sinasin b hav C

s=1 at+ b+
=1/z2[1_'595 (a—b)) +sinasinb 1f2[1—c.:..5(;] /2 ( )

£ = arccos(1 — 2 hav c)

hav B = sin(s — a) sin(s — c¢) cscacsce B = arc cos(1 — 2 hav B)
) Koordinat Lokasi Koordinat Ka'bah | Sudut B BESAR SUDUT
No Nama Lokasi - - - -
Bujur Lintang Bujur Lintang (0) DX (0) | MX (') | SX (")

1 |Basra, Irak 47,82 30,50 39,83 21,42 139,81 139 48 35,96
, [Arkhaneai, 100,72 | 47,90 | 39,83 | 2142 | 9639 | 96 | 23 | 12,19

Mongolia
3 |Quirima, Angola 17,87 -11,20 39,83 21,42 33,49 33 29 15,70
4 |Santiago, Chili -70,64 -33,47 39,83 21,42 81,83 81 50 1,34
5 |Athena, Yunani 23,73 37,98 39,83 21,42 135,49 135 29 32,78
6 |Madrid, Spanyol -3,70 40,42 39,83 21,42 103,97 103 58 13,72
7 |Yogyakarta, Indonesia 110,37 -7,80 39,83 21,42 65,29 65 17 19,53
8 |dambulla, Srilanka 80,77 7,87 39,83 21,42 66,48 66 28 57,89
9 |[Borena, Etiopia 39,83 4,73 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
10 Ingile, Kenya 39,83 -1,60 39,83 21,42 0,00 0 0 0,01

Plasetsky Districk
11 Arkhangelsk Oblast, 39,83 62,71 39,83 21,42 180,00 180 0 0,00

Rusia
12 |Yomra, Turki 39,83 40,96 39,83 21,42 180,00 180 0 0,00
13 [Kengtung, Myanmar 99,67 21,42 39,83 21,42 78,13 78 7 44,90
14 |Al Ahsa, Arab Saudi 49,55 21,42 39,83 21,42 88,22 88 13 14,10
15 |Tibesti, Chad 18,05 21,42 39,83 21,42 85,98 85 58 52,84
16 |Fderik, Mauritania -12,72 21,42 39,83 21,42 79,78 79 46 49,17




Lampiran 5
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Perhitungan arah kiblat dengan rumus cosinus dan sudut bantu

Rumus 5

cosec =cosacosh +sinasinbcosC

[

5= 1f2[a,+b+c]

sin(s — a) sin(s — b) sin(s — ¢) B tanr
tanr = sins ] mnEZSiH (s —b)
. Koordinat Lokasi Koordinat Ka'bah | Sudut B BESAR SUDUT
No Nama Lokasi - - - -
Bujur Lintang Bujur Lintang (0) DX (0) | MX () | SX (")

1 [Basra, Irak 47,82 30,50 39,83 21,42 139,81 | 139 48 35,96

Arkhangai,
2 > 100,72 47,90 39,83 21,42 96,39 96 23 12,19

Mongolia
3 [Quirima, Angola 17,87 -11,20 39,83 21,42 33,49 33 29 15,70
4 |Santiago, Chili -70,64 -33,47 39,83 21,42 81,83 81 50 1,34
5 |[Athena, Yunani 23,73 37,98 39,83 21,42 135,49 | 135 29 32,78
6 |Madrid, Spanyol -3,70 40,42 39,83 21,42 103,97 | 103 58 13,72
7 |Yogyakarta, Indonesia 110,37 -7,80 39,83 21,42 65,29 65 17 19,53
8 |dambulla, Srilanka 80,77 7,87 39,83 21,42 66,48 66 28 57,89
9 |Borena, Etiopia 39,83 4,73 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
10 [Ingile, Kenya 39,83 -1,60 39,83 21,42 0,00 0 0 0,01

Plasetsky Districk
11 |Arkhangelsk Oblast, 39,83 62,71 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00

Rusia
12 |Yomra, Turki 39,83 40,96 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
13 [Kengtung, Myanmar 99,67 21,42 39,83 21,42 78,13 78 7 44,90
14 |Al Ahsa, Arab Saudi 49,55 21,42 39,83 21,42 88,22 88 13 14,10
15 |Tibesti, Chad 18,05 21,42 39,83 21,42 85,98 85 58 52,84
16 [Fderik, Mauritania -12,72 21,42 39,83 21,42 79,78 79 46 49,17




83

Lampiran 6
Perhitungan arah kiblat dengan rumus cosinus
Rumus 6
cosc =cosacosh +sinasinb cosC cos B = CDSb._ CD?QCDSC
51N @ 511 &
. Koordinat lokasi Koordinat Ka'bah Sudut B BESAR SUDUT
No Nama Lokasi : : : :
Bujur Lintang Bujur Lintang (0) DX (0) | MX(") | SX(")
1 |Basra, Irak 47,82 30,50 39,83 21,42 139,81 139 48 35,96
o |Arkhangal, 100,72 | 47,90 | 39,83 | 2142 | 96,39 96 23 | 12,19
Mongolia
3 |Quirima, Angola 17,87 -11,20 39,83 21,42 33,49 33 29 15,70
4 |Santiago, Chili -70,64 -33,47 39,83 21,42 81,83 81 50 1,34
5 |Athena, Yunani 23,73 37,98 39,83 21,42 135,49 135 29 32,78
6 |Madrid, Spanyol -3,70 40,42 39,83 21,42 103,97 103 58 13,72
7 |Yogyakarta, Indonesia 110,37 -7,80 39,83 21,42 65,29 65 17 19,53
8 |dambulla, Srilanka 80,77 7,87 39,83 21,42 66,48 66 28 57,89
9 |Borena, Etiopia 39,83 4,73 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
10 |Ingile, Kenya 39,83 -1,60 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
Plasetsky Districk
11 |Arkhangelsk Oblast, 39,83 62,71 39,83 21,42 180,00 180 0 0,00
Rusia
12 [Yomra, Turki 39,83 40,96 39,83 21,42 180,00 179 59 59,99
13 Kengtung, Myanmar 99,67 21,42 39,83 21,42 78,13 78 7 44,90
14 [Al Ahsa, Arab Saudi 49,55 21,42 39,83 21,42 88,22 88 13 14,10
15 [Tibesti, Chad 18,05 21,42 39,83 21,42 85,98 85 58 52,84
16 |Fderik, Mauritania -12,72 21,42 39,83 21,42 79,78 79 46 49,17




Lampiran 7

Rumus 7

cosc = cosacosh + sinasin beos C

Perhitungan arah kiblat dengan rumus cos dan sin

gsin b

sin B

sin B =

sin ¢

sin C

gin bsin O

sinc
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. Koordinat Lokasi Koordinat Ka'bah Sudut B BESAR SUDUT
No Nama Lokasi - - - -
Bujur | Lintang | Bujur Lintang (0) DX (0) | MX (') | SX (")
1 |Basra, Irak 47,82 30,50 39,83 21,42 40,19 40 11 24,03
Arkhangai,
2 i 100,72 | 47,90 39,83 21,42 83,61 83 36 47,80
Mongolia
3 [Quirima, Angola 17,87 -11,20 39,83 21,42 -33,49 -33 -29 | -15,70
4 |Santiago, Chili -70,64 | -33,47 39,83 21,42 -81,83 -81 -50 -1,34
5 |Athena, Yunani 23,73 37,98 39,83 21,42 -44,51 -44 -30 | -27,21
6 [Madrid, Spanyol -3,70 40,42 39,83 21,42 -76,03 -76 -1 -46,27
7 |Yogyakarta, Indonesia 110,37 -7,80 39,83 21,42 65,29 65 17 19,53
8 |[dambulla, Srilanka 80,77 7,87 39,83 21,42 66,48 66 28 57,89
9 [Borena, Etiopia 39,83 4,73 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
10 |Ingile, Kenya 39,83 -1,60 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
Plasetsky Districk
11 |Arkhangelsk Oblast, 39,83 62,71 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
Rusia
12 |Yomra, Turki 39,83 40,96 39,83 21,42 0,00 0 0 0,00
13 |Kengtung, Myanmar 99,67 21,42 39,83 21,42 78,13 78 7 44,90
14 |Al Ahsa, Arab Saudi 49,55 21,42 39,83 21,42 88,22 88 13 14,10
15 |Tibesti, Chad 18,05 21,42 39,83 21,42 -85,98 -85 -58 | -52,84
16 |Fderik, Mauritania -12,72 21,42 39,83 21,42 -79,78 -79 -46 | -49,17




Lampiran 8

TABEL HASIL PERHITUNGAN SUDUT KIBLAT DENGAN BERBAGAI RUMUS

Hasil Perhitungan (Derajat)

Rumus ke- / Nama Rumus

No Nama Lokasi 1 2 3 4 5 6 7 Hasil Validasi (Derajat) Ket
Cosinus dan | Analogi | Cosinus dan . Cosinus dan . Cosinus dan
) . Haversine Cosinus .
sinus Napier sudut bantu sudut bantu sinus
1 |Basra, Irak -40,19 139,81 -40,19 139,81 139,81 139,81 40,19 220,19 (dari utara searah jarum jam) |Selatan-Barat
Arkh i
2 MronZZﬁ:" 83,61 96,39 83,61 96,39 96,39 96,39 8361 |263,61 (dari utara searah jarum jam) |Selatan-Barat
|
3 |Quirima, Angola -33,49 -33,49 -33,49 33,49 33,49 33,49 -33,49 (33,49 (dari utara searah jarum jam) |Utara-Timur
4 |Santiago, Chili -81,83 98,17 -81,83 81,83 81,83 81,83 -81,83  [81,83 (dari utara searah jarum jam) |Utara-Timur
5 |Athena, Yunani 44,51 -135,49 44,51 135,49 135,49 135,49 -4451  [135,49 (dari utara searah jarum jam) [Selatan-Timur
6 |Madrid, Spanyol 76,03 -103,97 76,03 103,97 103,97 103,97 -76,03  [103,97 (dari utara searah jarum jam) |Selatan-Timur
7 |Yogyakarta, Indonesia 65,29 65,29 65,29 65,29 65,29 65,29 65,29 294,71 (dari utara searah jarum jam) |Utara-Barat
8 |dambulla, Srilanka 66,48 66,48 66,48 66,48 66,48 66,48 66,48 293,52 (dari utara searah jarum jam) |Utara-Barat
9 [Borena, Etiopia 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 (dari utara) Utara sempurna
10 |Ingile, Kenya 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 (dari utara) Utara sempurna
Plasetsky Districk
11 [Arkhangelsk Oblast, 0,00 0,00 0,00 180,00 0,00 180,00 0,00 180 (dari utara) Selatan sempurna
Rusia
12 |Yomra, Turki 0,00 0,00 0,00 180,00 0,00 180,00 0,00 180 (dari utara) Selatan sempurna
13 |Kengtung, Myanmar 78,13 78,13 78,13 78,13 78,13 78,13 78,13 281,87 (dari utara searah jarum jam) |Utara-Barat
Utara-Barat
14 |Al Ahsa, Arab Saudi 88,22 88,22 88,22 88,22 88,22 88,22 88,22  |271,78 (dari utara searah jarum jam) |(mendekati barat
sempurna)
15 |Tibesti, Chad -85,98 -85,98 -85,98 85,98 85,98 85,98 -85,98 (85,98 (dari utara searah jarum jam) |Utara-Timur
16 |Fderik, Mauritania -79,78 -79,78 -79,78 79,78 79,78 79,78 -79,78 (79,78 (dari utara searah jarum jam) |Utara-Timur
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Lampiran 9

PETUNJUK ARAH KIBLAT

Pilihlah Nama Lokasi pada Kolom Berikut:

Koordinat Lokasi:

Jarak dar1 Ka'bah (km):

| 8347,378295

Arah Kiblat (diukur dari arah Utara Peta):

Berlawanan Arah Jarum Jam
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Lampiran 10

DATA PERHITUNGAN ARAH KIBLAT DENGAN RUMUS HAVERSINE UNTUK APLIKASI PETUNJUK ARAH KIBLAT

hav ¢ =

£ = arccos(1 — 2 hav c)

5= 1f2(a+b+cj

hav(a — b) + sinasin b hav €
= 1f2 [1 —cos (a— b]) +sinasinb 1f2 (1 —cos()

hav B = sin(s — a) sin(s — c)cscacscc

B = arccos(1 — 2 hav B)

] Koordinat Lokasi Koordinat Ka'bah Keterangan
No Nama Lokasi Negara - - - - Sudut B (0) ] . Jarak (km)
Bujur Lintang Bujur | Lintang (Diukur dari Arah Utara)

1 |Basra Irak 47,82 30,50 39,83 21,42 139,8100 [Berlawanan Arah Jarum Jam 1286,27
2 |Arkhangai Mongolia 100,72 47,90 39,83 21,42 96,3867 |Berlawanan Arah Jarum Jam 6108,13
3 |Quirima Angola 17,87 -11,20 39,83 21,42 33,4877 |Searah Jarum Jam 4348,13
4 |Santiago Chili -70,64 -33,47 39,83 21,42 81,8337 |Searah Jarum Jam 13146,32
5 |Athena Yunani 23,73 37,98 39,83 21,42 135,4924 [Searah Jarum Jam 2402,30
6 |Madrid Spanyol -3,70 40,42 39,83 21,42 103,9705 [Searah Jarum Jam 4598,23
7 |Yogyakarta Indonesia 110,37 -7,80 39,83 21,42 65,2888 |Berlawanan Arah Jarum Jam 8347,38
8 |Dambulla Sri Lanka 80,77 7,87 39,83 21,42 66,4827 |Berlawanan Arah Jarum Jam 4637,66
9 |Borena Etiopia 39,83 4,73 39,83 21,42 0,0000 |Searah atau Berlawanan 1856,67
10 Ingile Kenya 39,83 -1,60 39,83 21,42 0,0000 |Searah atau Berlawanan 2559,89
11 |Plasetsky Districk Arkhangelsk Oblast Rusia 39,83 62,71 39,83 | 21,42 | 180,0000 [Searah atau Berlawanan 4590,66
12 |Yomra Turki 39,83 40,96 39,83 21,42 180,0000 |Searah atau Berlawanan 2172,69
13 |Kengtung Myanmar 99,67 21,42 39,83 21,42 78,1291 |Berlawanan Arah Jarum Jam 6153,05
14 |Al Ahsa Arab Saudi 49,55 21,42 39,83 21,42 88,2206 |Berlawanan Arah Jarum Jam 1006,34
15 |Tibesti Chad 18,05 21,42 39,83 21,42 85,9813 |Searah Jarum Jam 2252,22
16 |Fderik Mauritania -12,72 21,42 39,83 21,42 79,7803 |Searah Jarum Jam 5411,37
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Lampiran 11

D www.al-habib.info/arah—kiblat/

ot e T e

mudah menentukan arah kiblat tanpa bantuan kompas.

[ Basra L Carit ]

y y
Data peta ©2015Google  Syarst Penggunssn

Pusat Peta Menentukan Arah
Lintang: 30.45985 Kiblat
Bujur: 47.81667

Jarak Dari Ka'bah: P oen mamenildan

nama kota dan negara (kode
negara) (contoh: Kuala

1286.26 km 3
Qibla Direction220.12 x Lumpur, MY). Untuk sebagian
fom e of e map, matcomeess.AF@h Kiblat: e T atatl kot et b ey
bisa mencari alamat jalan
220.19 derajat dari arah Utara peta. lengkap (misal: Rainbow St.

' [0 www.al-habib.info/arah-kiblat/

orpr 7 ¥ o

mudah menentukan arah kiblat tanpa bantuan ko 5
[ Provinsi Arkhangai Mongolia L Carit ]
™ i
e ?n)»ﬂ
rdenet 7:)".:.“‘..
Byntas (\ 4
YnaanGaatap
Ulaanbaatar
: > i
Uniispror atons
.”
oHron ync J
~ Mongolia f
umm‘; 4 f
- Arvaikheer m
-
A
Duta peta £2015 Autohisni, Google, SK plart, ZENRIN  Syarat Penggunssn
Pusat Peta Menentukan Arah

Kiblat

Lintang: 47.89711
Bujur: 100.72402

Jarak Dari Ka'bah: kel dengan memasikdan

nama kota dan negara (kode
0 negara) (contoh: Kuala
bl Directonssany® o iy Lumpur, MY). Untuk sebagian
from Nech af e mop, rorcomeess AF@N Kiblat: negeri atau kota; anda bahkan
bisa mencari alamat jalan
263.61 derajat dari arah Utara peta. lengkap (misal: Rainbow: St.



i- Google Searc x,’ f@ Penunjuk Arah Kiblat den X ‘(m 11712'09.7'S 1

[ www.al-habib.info/arah-kiblat/

mudah menentukan arah kiblat tanpa bantuan kompas.

per

Reserva Natural
Inrcqmldol._t‘undo
A . .

Yz

Camgmno

L

smra:ANQOla
T — /

Dyl cazaje

Luepa
)

Dt peta £2015 Google  Syarst Penggunsen

Qibla Direction: 22 42 °
#rom Noth of tre map, ot compass

Pusat Peta

Lintang: -11.20269
Bujur: 17.87389
Jarak Dari Ka'bah:

4348.13 km
Arah Kiblat:

33.49 derajat dari arah Utara peta.

Menentukan Arah
Kiblat

Mulai dengan memasukkan
nama kota dan negara (kode
negara) (contoh: Kuala
Lumpur, MY). Untuk sebagian
negeri atau kota, anda bahkan
bisa mencari alamat jalan
lengkap (misal: Rainbow St.

[ www.al-habib.info/arah-kiblat/

mudah menentukan arah kiblat tanpa bantuan kompas.

e

Caril ]

sejnenpu 587

lrarrazayy)
4

- 2 1)
DUt A

Macyl
ibang
£
e

&
Duta pets £2015 Google, Mspcty  Syarst Penggunssn

Qibla Direction: 51.32°
#om Norh of the map, mot comeass.

Pusat Peta

Lintang: -33.46912
Bujur: -70.64200
Jarak Dari Ka'bah:

13146.32 km
Arah Kiblat:

81.83 derajat dari arah Utara peta.

Menentukan Arah
Kiblat

Mulai dengan memasukkan
nama kota dan negara (kode
negara) (contoh: Kuala
Lumpur, MY). Untuk sebagian
negeri atau kota, anda bahkan
bisa mencari alamat jalan
lengkap (misal: Rainbow St.
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=Googl S 5l @ Perunik van o en:  \C N S

: [ www.al-habib.info/arah-kiblat/

mudah menentukan arah kiblat tanpa bantuan kompas.
| Athena Carl |
Peristeri % =
P < & Neo Psychiko
\ > 0/
b~ 4 o % f Cho
| Atyarew ; ®
.\Q‘ Egaleo T'% i £
“r,: e 2 A""’-“q f Nanas
] Iepg A oo 2 Papa
1 Vo A gh va o s )
Ath >
= EPAMES Voz - ko.‘.@")
A% KERAMNOS Zwypapou
P P | Zografou m/
) - [N o *
| D i
uderic G 8" Kaidapiav
5 loggi'is 4 o \ ?1'353‘&‘
Rentis — A8 Viitkos
— & ) & A Stathmos 3
€0 4102 o % e g B o Annac Kain
Pusat Peta Menentukan Arah
Lintang: 37.98352 Kiblat
Bujur: 23.72936 e i
= = g ulai dengan memasukkan
Jarak Dari Ka'bah: AL a (kod
negara) (contoh: Kuala
2402.30 km .
Qibla Direction? 25 45 © T Lumpur, MY). Untuk sebagian
fomtoofve mon coreess. AT@N Kiblat: negeri atau kota, anda bahkan
bisa mencari alamat jalan

135.48 derajat dari arah Utara peta.

lengkap (misal: Rainbow St.

O www.al-habib.info/arah-kiblat/

P e

mudah menentukan arah kiblat tanpa bantuan kompas.

| Madrid

P
(¢ >
v a

(SOTRI T

NZUELA

Parque de San isidro

S

; ,( (5 LISTA
SALAMANCA
”44‘{ ga\\‘& = BarclaycardCenter 4

Dists peta 22015 Geogle, basado en BON IGN Espai | Syarst

GUINDALERA

.\\ADEU'AS
ATOCHA ' A
e

Qibla Direction102.37 °
#om Norh of e map, not compass.

Pusat Peta

Lintang: 40.41678
Bujur: -3.70379

Jarak Dari Ka'bah:

4598.23 km
Arah Kiblat:

103.97 derajat dari arah Utara peta.

Menentukan Arah
Kiblat

Mulai dengan memasukkan
nama kota dan negara (kode
negara) (contoh: Kuala
Lumpur, MY). Untuk sebagian
negeri atau kota, anda bahkan
bisa mencari alamat jalan
lengkap (misal: Rainbow St.
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[ www.al-habib.info/arah-kiblat/

e = e 3 3

pets

Pusat Peta Menentukan Arah
Lintang: -7.79558 Kiblat
Bujur: 110.36949 i
Jarak Dari Ka'bah: mm‘ emasukan
-l negara) (contoh: Kuala
Qibla Directionz24 71° e Lumpur, MY). Untuk sebagian
som o of e mom, cotcomesssAF@N Kiblat: niegert atau kota; anda bahkan
bisa mencari alamat jalan
294.71 derajat dari arah Utara peta. lengkap (misal: Rainbow St.

t-G < V (@ Penunjuk Arah Kiblat den x \
[ [ www.al-habib.info/arah-kiblat/

mudah menentukan arah kiblat tanpa bantuan :

[ Muruththettuaa, Sri Lanka L Caril 1

Pusat Peta Menentukan Arah
Lintang: 7.87305 Kiblat
Bujur: 80.7180 . e i
Jarak Dari Ka'bah: R dan"'e'm“as'“‘aw
4637.67 km negara) (contoh: Kuala ‘
T eeoron moes Arah Kiblat: .
bisa mencari alamat jalan

293.52 derajat dari arah Utara peta. lengkap (misal: Rainbow St.
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[ www.al-habib.info/arah-kiblat/

mudah menentukan arah kiblat tanpa bantuan kompas.
| Borena, Ethiopia [ Caril |
Peta ~]
—
Hoby

e Jlegall / |

Soomaaliya
Somalia

Dista peth £12015 Googles, ORIONME | Syarst Penggunsn

Pusat Peta Menentukan Arah
Lintang: 4.72505 Klblat
Bujur: 39.82601 Mhdai e K
S . i dengan memasukkan
Jarak Dari Ka'bah: e T T ncsrars Tl
negara) (contoh: Kuala
.67 5
Qibla Direction: 0.00° i hn Lumpur, MY). Untuk sebagian
tom e of e mom, otcomeess AF@N Kiblat: negeri atau kota, anda bahkan
bisa mencari alamat jalan
0.00 derajat dari arah Utara peta. lengkap (misal: Rainbow St.

it - Google Searc X ’ f@ Penunjuk Arah Kiblat den: = PA'Il\é—ile— Google m‘ . o -
[ www.al-habib.info/arah-kiblat/

mudah menentukan arah kiblat tanpa bantuan kompas.
[(ingite, Kenyal ] Caril |
< >
o
+
Ingile
Clunple Data peta ©2015 Google  Syarst Penggunssn
Pusat Peta Menentukan Arah
Kiblat

Lintang: -1.59931
Bujur: 39.82559

Jarak Dari Ka'bah: R o)

nama kota dan negara (kode
2558.21 km negara) (contoh: Kuala .
Qibla Direction: 0.00° N Lumpur, MY). Untuk sebagian
feom it e mam, ot eomeass. AF@N Kiblat: negeri atau kota, anda bahkan

biza mencari alamat jalan
0.00 derajat dari arah Utara peta. lengkap (misal: Rainbow St.




: D www.al—habib.info/arah-kiblat/

o > T o

mndal:menentukan ;rah kiblat tanpa bantuan kompas.

| Plasetsky Districk Arkhangelsk Oblast, Rusia | Caril ]
o (’ b | Peta -
Y AN é - .
(< > O,
G '
.,
0 ’ ’
4 1 w f
WF : A
Nreceux
Plesetsk
} :
Cegnle Dsts peta ©2015 Google  Syarst Penggunsen  Laporkan kesstshan peta
Pusat Peta Menentukan Arah
Kiblat

Lintang: 62.70741

Bujur: 39.83657 Mulsi de ke
Z 5 5 i dengan memasukkan
Jarak Dari Ka'bah: DA It negara (hode
negara) (contoh: Kuala
.67 £
Olbla Directons80.01°. ot - Lmee; MY): Ltk sehagian
fom o afee mop comeens. AF@N Kiblat: negeri atau kota, anda bahkan
bisa mencari alamat jalan
180.01 derajat dari arah Utara peta. lengkap (misal: Rainbow St.

: D www.al-habib.info/arah-kiblat(

= rpr 7 ¥ e

mudah menentukan ;rall kiblat tanpa bantuan lno:lmas

| Yomra, Turki Caril |
it of
i
s <")‘ ( Pelith
8 v
| ‘r.‘ 4
L Gimenll
T Gilekli
T &
Ry
s
- Kaglati
b3 g" 3
- cat? 3 § df’ lg
Cuvule €mmmshmm Syarst Penggunssn
Pusat Peta Menentukan Arah
Lintang: 40.96154 Kiblat
Bujur: 39.82718 o
Jarak Dari Ka'bah: nam'a h";a:a?n";aa (:ode
negara) (contoh: Kuala
2172.69 km £
Qibla Direction?50.00 ® r Lumpur, MY). Untuk sebagian
fom bzt ofee map, e ATAN Kiblat: negeri atau kota, anda bahkan

bisa mencari alamat jalan
180.00 derajat dari arah Utara peta. lengkap (misal: Rainbow St.
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3t - Google Searc x ) (@ Penunjuk Arah Kiblat den. % ‘(mf?ig'fung <

0 www.al-habib.infp/arah-kiblat/

e g

nmdahamenenmltan ;rah kiblat tanpa bantuan Iuo:npas.

| Kengtung, Myanmar

Qibla Direction2s1 87 ° ~
bt e GATaNKibIIE:

281.87 derajat dari arah Utara peta.

Keng Tung
< g Lol Mwe Data pets ©2015 AutoNavi, Geogle  Syarst Penggunssn
Pusat Peta Menentukan Arah
Lintang: 21.41935 Kiblat
Y Mulai dengan memasukkan
Jarak Dari Ka'bah: o kn"éa il a0
£153.12 km negara) (contoh: Kuala

Lumpur, MY). Untuk sebagian
negeri atau kota, anda bahkan
bisa mencari alamat jalan
lengkap (misal: Rainbow St.

= € | [} www.al-habib.info/arah-kiblat/

mudah menentukan arah kiblat tanpa bantuan kompas.

| Al Ahsa, Saudi Arabia

Emirates

bla Direction271.78 ° -
et 2. Arah Kiblat:

271.78 derajat dari arah Utara peta.

At
/ '
X——
A
Qe e
Bishah “
Q
/ ; 3
Becia s’ W&up«ammsw‘ Googles Mips GiSkael ORIONME  Syarst Penggunasn
Pusat Peta Menentukan Arah
Lintang: 2142239 Kiblat
Bujur: 49.54971 — -
L = i dengan memasukkan
Jarak Dari Ka'bah: SRS o lhode
1006.35 km negara) (contoh: Kuala

Lumpur, MY). Untuk sebagian
negeri atau kota, anda bahkan
bisa mencari alamat jalan
lengkap (misal: Rainbow St.
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- Google Searc X.’ f@ Penunjuk Arah Kiblat den X ‘(m Keng Tung - Ge

[} www.al-habib.info/arah-kiblat/

per e

b oo g
mudah menentukan arah kiblat tanpa bantuan kompas.

| Tibesti, Chad

| / F ) e
/ Tchad /
Chad f
e

Dt pets £2015 AutoNevi Bassrsoft, GeoBasisDE)

i g ®
Luf\)

Ao
ORION-ME, bersadko en BCN IGN Espafia - Syarat Pengianissh

Pusat Peta

Lintang: 21.42247
Bujur: 18.05057

Jarak Dari Ka'bah:

Qibla Direction: 35 32 ° P
ction: 5. -
Ton et po men st coseems | LATAIKiblaL:

85.98 derajat dari arah Utara peta.

it - Google Searc x ’ f@ Penunjuk Arah Kiblat den: % '\

Menentukan Arah
Kiblat

Mulai dengan memasukkan
nama kota dan negara (kode
negara) (contoh: Kuala
Lumpur, MY). Untuk sebagian
negeri atau kota, anda bahkan
bisa mencari alamat jalan
lengkap (misal: Rainbow St.
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[ www.al-habib.info/arah-kiblat/
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mudah menentukan arah kiblat tanpa bantuan kompas.

| Fderik, mauritania

Caril |

" Dotapeta €2015Google  Syart Penggunan

Pusat Peta

Lintang: 21.42173
Bujur: -12.71556

Jarak Dari Ka'bah:

bla Directio . 5411.3% km
e D ection: 272, Arah Kiblat:

79.78 derajat dari arah Utara peta.

Menentukan Arah
Kiblat

Mulai dengan memasukkan
nama kota dan negara (kode
negara) (contoh: Kuala
Lumpur, MY}, Untuk sebagian
negeri atau kota, anda bahkan
bisa mencari alamat jalan
lengkap [misal: Rainbow St.
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